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PERHITUNGAN CADANGAN BATUBARA TERBUKTI
DENGAN METODE CROSS SECTION

Oleh
Diyah Ayu Purwaningsih ! dan Riyanto 2

ABSTRAK

Penelitian perhitungan Cadangan Batubara terbukti dan proses-proses
perhitunganya di lokasi Penelitian, Desa Batuah, Kecamatan Loa janan,
Kabupaten Kutai Kartanegara, dengan metode cross section SNI. Dari hasil
korelasi section peta topografi didapat lima seam yaitu seam A, B1, B2, C dan D
yang masing-masing memiliki tebal Seam A = 3.32 meter, Seam Bl = 3.45
meter, Seam B2 = 4.98 Seam C = 0.40 meter, dan Seam D = 1.58 meter.Hasil
perhitungan Cadangan terbukti dan Volume (OB) dengan menggunakan
perangkat lunak Autocad Land Development didapat total Cadangan Batubara
terbukti = 231.099,72 MT dan Volume (OB) total = 1.188.037,38 Bcm dan SR
rata-rata hasil perhitungan Cadangan Terbukti ( 5 : 1 ). arah dari batubara daerah
telitian relatif searah yaitu utara selatan dan hampir barat daya timur laut N 164 —
192 E dip dari 14 - 18°.

Kata Kunsi; Cadangan. Seam, Striping Ratio
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah menentukan jumlah seam batubara dan
Pengestimasi Jumlah cadangan batubara serta jumlah over burden dengan
metode cross section

METODELOGI PENELITIAN

a. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan mencari bahan pustaka yang
menunjang kegiatan estimasi cadangan kali ini. Adapun bahan
penunjang tersebut antara lain buku - buku yang berisi informasi
tentang eksplorasi dan estimasi cadangan batubara, peta daerah
penelitian, tabel penunjang serta data-data yang berhasil dihimpun
dari PT Ratu Samban Mining.

b. Studi Lapangan
Melakukan pengamatan secara langsung dan seksama dilapangan
untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, khususnya daerah
rencana penelitian
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c. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang diperlukan dalam melakukan estimasi
cadangan meliputi data topografi original, data bor dearah penelitian,
data koordinat roof dan floor batubara daerah penelitian serta batas
area penyebarannya.

d. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan beberapa estimasi dan
penggambaran, selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel, peta, atau
estimasi penyelesaian. Software yang digunakan untuk menunjang
penelitian kali ini adalah AutoCad serta Microsoft Office Excel untuk
membantu proses perhitungan cadangan.

e. Analisis Hasil Pengolahan Data
Analisis terhadap data topografi daerah penelitian, data bor, model
geologi, perhitungan stripping ratio dan hasil perhitungan cadangan.
Verifikasi hasil pengolahan data dilakukan dengan membandingkan
estimasi yang dilakukan oleh perusahaan.

f. Kesimpulan
Kesimpulan diperoleh setelah dilakukan korelasi antara hasil
pengolahan dengan permasalahan yang diteliti. Kesimpulan
merupakan hasil akhir dari semua masalah yang dibahas.

LOKASI, LUAS DAN KESAMPAIAN DAERAH PENELITIAN

Lokasi daerah penelitian secara administratif terletak di Desa Batuah,
Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur
dengan luas 93.35 Hektar. Koordinat Konsesi adalah sebagi berikut

Lokasi terletak 435 km sebelah selatan kota Samarinda, daerah penelitian
dapat dijangkau dari Kota samarinda yang merupakan salah satu kota besar di
Provinsi Kalimantan Timur, antara lain dengan rute :

Kota samarinda ke lokasi penelitian.

1. Morfologi Daerah Penelitian

Berdasarkan hasil interpretasi di lapangan, secara umum kondisi morfologi
daerah penelitian dapat dikelompokkan sebagai berikut :
a. Morfologi

Dataran Bergelombang Sedang

Dataran bergelombang sedang terdapat pada sebelah barat daerah penelitian.
Perbedaan tinggi antara 5 — 30 meter dengan slope 7 — 30°. Pada daerah ini
litologi umumnya didominasi batuan sedimen.
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Tabel 1.

Koordinat Daerah Penelitian

No | Bujur Timur | Lintang Selatan | No | Bujur Timur | Lintang Selatan
1 1117°04° 26,17 | 00°48° 052 | 15| 117°05° 11,77 | 00°48’ 42,27
2 1117°04° 26,17 | 00°48° 17,9 | 16 | 117°05° 11,77 | 00°48’ 31,0”
3 1117°04° 31,27 | 00°48 17,9 |17 | 117°05° 07,87 | 00°48’ 31,0”
4 [117°04° 31,27 | 00°48°23,6” | 18 | 117°05° 053" | 00°48> 28,97
5 1117°04° 3427 | 00°48°23,6” |19 |117°05° 07,87 | 00°48’ 28,97
6 | 117°04°342” | 00°48°26,8” |20 | 117°05° 05,37 | 00°48’ 25,5”
7 1117°04° 38,67 | 00°48° 26,8 |21 |117°05° 02,87 | 00°48’ 25,57
8 | 117°04> 38,67 | 00°48 30,5 |22 [117°05° 02,8 | 00°48> 202
9 | 117°04° 43,37 | 00°48°30,5” |23 |117°05° 584> | 00°48 20,2”
10 | 117°04° 43,37 | 0048 33,8 | 24 | 117°05°58,4” | 00°48> 14,27
11 [ 117°04° 48,67 | 00°4833,8” | 25 |117°05° 5527 | 00°48> 14,2”
12 | 117°04° 48,6 | 00°48 37,8 | 26 | 117°05° 552" | 00°48> 09,5
13 [ 117°04° 57,47 | 00°4837,8” |27 | 117°05° 52,3 | 00°48’ 09,5”
14 | 117°04> 57,47 | 00°48 422> | 28 | 117°05° 52,37 | 00°48> 05,2

Foto Dataran Bergelombang Sedang.
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2. Stratigrafi Daerah Penelitian
Peta geologi yang dihasilkan, merupakan rekonstruksi dan interpretasi

seluruh data lapangan dan dilengkapi dengan data dari hasil pemboran yang
diperoleh selama kegiatan eksplorasi berlangsung, ditambah dengan evaluasi dari
data hasil analisa laboratorium.

Secara umum dapat dikemukakan bahwa di daerah penyelidikan dijumpai
dua satuan batuan, berturut-turut dari tua ke muda adalah:
1. Satuan batulempung (Formasi Balikpapan)
2. Satuan batulanau (Formasi Kampung Baru)

Satuan batulempung diatas merupakan satuan batuan pembawa batubara
(coal bearing formation) yang termasuk anggota Formasi Balikpapan (Tmbp)
Stratigrafi. sebaran batuan dalam arah vertical, dapat diketahui dari korelasi data
pengamatan singkapan batuan dan atau dari hasil penampang terukur (measure
section) sepanjang lintasan kompas yang terpilih, juga dari hasil pemboran.

3. Geologi Daerah Penelitian

Struktur geologi yang berkembang di daerah penyelidikan adalah berupa
monoklin yang merupakan sayap dari Antiklin Palaran, Daerah penelitian berada
di sebelah selatan sayap dari sumbu antiklin Palaran, oleh karena itu arah jurus
perlapisan batuannya relatif searah.

Arah dari sumbu utama antiklin ini relative utara-selatan namun struktur
tersebut tidak sampai pada daerah telitian konsesi CV. Artha Pratama Jaya. satuan
batulempung yang berumur Miosen Atas, schingga struktur Antiklin ini
diperkirakan terbentuk pada periode tektonik Miosen-Pliosen, Arah umum lapisan
batuan Barat daya - Timur Laut, dengan arah perlapisan (Strike) N 164° E - N
192° E, dan kemiringan lapisan (dip) ke arah Barat Laut, yakni 14° - 18°. Daerah
telitian masuk dalam kelompok geologi Moderat yang dicirikan oleh sedimentasi
yang lateral dan batuan sekitar yang mempunyai variasi ketebalan namun masih
memiliki ciri — ciri yang sama contoh seperti pada seam B2 pada titik bor DH-18
yang tebalnya 3,5 Meter, pada titik bor DH-19 yang tebalnya 9,59 meter dan pada
titik bor DH-22 yang tebalnya 1,8 Meter namun batubara tersebut masih satu
Seam yang sama namun ketebalan seam yang bervariasi dan kelompok ini juga
dicirikan pula oleh kemiringan lapisan yang seragam atau searah, serta
berkembangnya percabangan pada Seam batubara seperti Seam B yaitu bercabang
menjadi B1 dan B2, namun sebarannya masih dapat diikuti sampai ratusan meter.
Geologi regional daerah telitian masuk dalam peta geologi lembar samarinda
dengan Formasi balikpapan sekitar 90% dan sebagian masuk dalam Formasi
Kampung Baru 10%, dan daerah telitian mendekati perbatasan kawasan
TAHURA hutan lindung bukit Soeharto.

Volume 2 September 2014



JGP (Jurnal Geologi Pertambangan 18

* # * ¥ A '\,"-_ -
~

Gambar 1.Peta Geologi Regional Daerah Telitian

4. Data Singkapan

Berdasarkan pada Laporan Pemetaan Geologi CV. Artha Pratama Jaya
terdapat Empat singkapan yang masuk di dalam daerah penelitian, Singkapan
pada daerah penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 2
Data Singkapan
No | Kode | Bujur Timur | Lintang Selatan | Kedudukan | Tebal | Keterangan
1. | Art1 | 117°04°59,6” | 00°48> 41,77 | N 192°E/18° | >1 m | DiDalam
2. | Art2 | 117°04°59,2” | 00°48°40,3” | N 165°E/16” | >1 m | DiDalam
3. | Art3 | 117°05° 06,17 | 00°48°37,5” |N172°E/14° | >3 m | DiDalam
4. | Art4 | 117°04°56,6” | 00°48°29,0” | N 164°E/16" | >1 m | DiDalam

5. Pelaksanaan Pemboran Pada Daerah Telitian

Sistem pemboran yang dilakukan ada dua yaitu touch coring. Tahapan proses
pemboran antara lain :

Mengisi air pada bak penampungan air untuk melakukan pemboran.
Setelah penuh maka dilakukan pemboran dengan open hole.

Drilling pada pipa ke 12 sisa 0.85 Meter terkena Top coal.

Selanjutnya Menjumlahkan Semua pipa yang sudah masuk (12 pipa+ 0.20
Meter Panjang mata bor dan dikurangi sisa pipa yang belum masuk =
17.45 meter.

Setelah itu driller mencabut semua pipa dan mengganti mata bore dengan
core barrel untuk melakukan coring pada kedalaman 17.45 meter.
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- Masukan pipa bore 11 + 1 core barel untuk menggantikan 1 pipa yang
dicabut tadi agar tidak kelebihan pipa dengan top coal yang sudah
didapatkan kedalaman yang dimaksud.

- Jumlahkan semua pipa 11 Pipa + 2.45 Panjang Core barrel setelah mentok
pipa tersebut mentok dilakikan pengukuran sisa pipa yang belum masuk
dan stic upnya 1.5 meter sisa pipa yang belum masuk (1.5x114+2.45-1.5)=
17.45 pengukuran tersebut dilakukan untuk memastikan apakah ada selisih
atau tidak pada sisa stic up pipa karena biasanya sering terjadi selisih
kedalaman dan untuk mengetahui kemajuan pasti dari coring.

- Run 1 Kemajuan Pemboran 1.5 Meter kemudian naikan inner tube dengan
seling win.

- Kemudian buka inner tube dan ukur, dan panjang core Run pertama 1.45
Meter agar tidak ada perubahan panjang core begitu pengukuran jangan
pindahkan core pada pipa paralon yang sudah dibelah menjadi 2.

- Selanjutnya pindahkan Core ke pipa paralon yang sudah dibelah untuk
didokumentasi dan dideskripsi hasil coring tersebut.

- Untuk mengetahui Recovery rumusnya panjang core : kemajuan coring
dan dikali dengan 100 (1.45 : 1.5 x 100) = 96.6%. jadi recovery RUN 1 =
96.6%

Foto Kegiatan Pemboran

6. Kajian Geologi Teknik
Kestabilan dari suatu jenjang individual dikontrol oleh kondisi geologi daerah
setempat , bentuk keseluruhan lereng pada daerah tersebut, kondisi air setempat,
dan juga oleh teknik penggalian yang digunakan dalam pembuatan lereng faktor
pengontrol ini jelas sangat berbeda untuk situasi penambangan yang berbeda dan
sangat penting untuk memberikan aturan yang umum untuk menentukan seberapa
tinggi atau seberapa landai suatu lereng untuk memastikan lereng itu akan stabil.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesetabilan lereng di daerah telitian yaitu
kemantapan suatu lereng dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain:
Geometri lereng yang terdiri dari kemiringan dan ketinggian sangat
mempengaruhi kemantapan suatu lereng, semakin besar kemiringan dan
ketinggian lereng maka kemantapanya semakin berkurang, selain itu kegiatan
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penimbunan dan pemotongan lereng akan memyebabkan penambahan dan
pengurangan beban sehinggga kesetabilan material akan berubah. Nilai density
pada daerah telitian berkisar antara 2.1 gram/cm?® sampai dengan 2.4 gram/cm?.
Density yang dihasilkan batuan tersebut relatif besar sehingga mengurangi
kestabilan lereng daerah telitian.

Berdasarkan hasil laboratorium nilai kohesi daerah telitian berkisar 0.50
gr/cm?® sampai 1.70 gr/cm®. Dengan nilai kohesi tersebut batuan yang berada
didaerah telitian termasuk lemah, diakibatkan karena umur batuan yang tergolong
muda dan akibat pelapukan. Sudut lereng yang dihasilkan kohesi tersebut
cenderung landai berkisar 45° sampai 50°.

Tabel 3
Hasil Uji Laboratorium
Saljn‘;le Titik bor | Depth (m) | Litology Ber?;;;/in‘:;"“h ((IE’VI;EZ) S‘;‘;;':ff:; r
1 APJ/GT-01 6.5-6.9 | Batulempung 2.21 0.88 18.06
2 APJ/GT-01 | 13.0-13.4 | Batulempung 2.266 0.75 21.55
3 APJ/GT-01 | 21.0-21.4 | Batulanau 2.353 1.21 21.64
4 APJ/GT-01 | 27.5-27.9 | Batupasir 2.343 0.45 34.44
5 APJ/GT-01 | 35.5-35.9 | Batulempung 2.296 1.45 17.3
6 APJ/GT-01 | 41.0 -41.4 | Batupasir 2.336 1.02 21.59
7 APJ/GT-01 | 47.5-47.9 | Batupasir 2.375 1.44 21.62
8 APJ/GT-02 | 6.0-6.4 | Batulempung 2.281 1.54 13.99
9 APJ/GT-02 | 12.5-12.9 | Batulempung 2.179 0.68 25.54
10 APJ/GT-02 | 20.0-20.4 | Batupasir 2.372 1.71 22.58
11 APJ/GT-02 | 27.5-27.9 | Batupasir 2.403 1.03 24.55
12 APJ/GT-02 | 34.0 - 34.4 | Batulempung 2.361 0.56 28.35
13 APJ/GT-02 | 41.0 - 41.4 | Batupasir 2.419 0.65 20.47
14 APJ/GT-02 | 48.4 - 48.8 | Batulempung 2.314 0.75 27.49
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Permodelan lereng tunggal dilakukan untuk mendapatkan faktor keamanan
semua material yang menjadi bagian dari lereng keseluruhan. Perhitungan
dilakukan untuk berbagai variasi tinggi lereng, lebar lereng (berm) dan sudut
kemiringan/slope.

a. Tinggi lereng
Tinggi lereng pada desain slope yang dipakai adalah 8 meter dan 6 meter
berdasarkan hasil permodelan slope, karena apabila terlalu tinggi maka
kemungkinan terjadi longsor akan semakin besar, sehinggga pada tinggi 8
atau 6 meter akan dibuat berm.

b. Lebar lereng (berm) merupakan timbunan batuan atau tanah yang digunakan
untuk menahan berat tanah atau batuan pada aki lereng, berm biasanya
digunakan dalam masalah keruntuhan yang dalam, biasanya terjadi pada
tanah kohesif seperti lempung, lanau dan batupasir, dalam permodelan lereng
tunggal berm standar yang digunakan pada tinggi 8 meter adalah 4 meter dan
pada tinggi 6 meter adalah 3 meter atau tergantung pada jenis materialnya

7. Penentuan Seam Batubara

Untuk penentuan seam batubara didaerah penelitian yang diperlukan yaitu
data topografi original, data pemboran, hasil uji laboratorium dari sampel
singkapan maupun coring dari pemboran dan lebih bagus lagi apabila ada data
hasil dari geophysical logging ada namun CV. Artha pratama Jaya tidak
menggunakan data logging.

Gambar pengeplotan titik bor pada section topografi

Setelah semua data bor sudah diplotkan disection untuk menentukan atau
menginterprestasikan seamnya menganalisa batuanya dari masing-masing data
bor dari lapisan roof atau floornya dari batubara tersebut, kemudian dari
ketebalan, hasil uji laboratorium sampel dan kedalaman dari batubara tesebut
penyesuaianya elevasi dari kontur topografi dan jarak titik pengeboran.

Adapun hasil pengolahan data topografi, hasil pemboran setelah di olah
dan dikompilasikan dihasilkan peta sebagai berikut:
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Gambar Peta Cropline

a. Peta Cropline atau pola penyebaran batubara ini dibuat hasil dari kompilasi
data antara data topografi, data pemboran dan batas konsesi daerah telitian
mengkorelasikan titik bor pada section topografi yang diplotkan menjadi satu
dan dikonversikan menjadi peta cropline. Dari hasil korelasi section peta
topografi didapat lima seam yaitu seam A, Bl, B2, C dan D yang masing-
masing memiliki tebal Seam A = 3.32 meter, Seam B1 = 3.45 meter, Seam B2
=498 Seam C = 0.40 meter, dan Seam D = 1.58 meter.

Gambar Peta Cadangan Seam B2 dan Seam C
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Peta Cadangan ini dibuat setelah semua data dari topografi, pemboran, dan
pemboran geotek dilapangan selesai dilakukan, selanjutnya mengeplotkan semua
data tersebut, pembuatan penampang topografi, mengkorelasikan data pemboran,
pembuatan kontur struktur, dan kajian hasil laborartorium untuk menentukan
tinggi jenjang bench pit limit dari hasil perhitungan cadangan batubara terbukti
tersebut, dan memasukan batas aman boundry konsesi yang dapat dilakukan
perhitungan batas aman dari batas konsesi maupun dari kawasan hutan lindung,
sungai besar ataupun jalan umum, yang harus dihindari sesuai dengan peraturan
pemerintah dan undang-undang yang berlaku.

¥ W EELVELTE MLLIeT

Gambar Peta Cadangan Seam A, B1 Dan Seam D

Proses pengolahanya sama dengan peta Cadangan di atas. Berdasarkan

hasil perhitungan diperoleh hasil sebagaimana data berikut :
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KESIMPULAN
Hasil penelitian di konsesi CV. Artha Pratama Jaya maka dapat disimpulkan
bahwa :

a. Dari hasil korelasi section peta topografi didapat lima seam yaitu seam A, B1,
B2, C dan D yang masing-masing memiliki tebal Seam A = 3.32 meter, Seam
B1 =3.45 meter, Seam B2 = 4.98 Seam C = 0.40 meter, dan Seam D = 1.58
meter.

b. Hasil perhitungan Cadangan terbukti dan Volume (OB) dengan menggunakan
perangkat lunak Autocad Land Development didapat total Cadangan Batubara
terbukti = 231.099,72 MT dan Volume (OB) total = 1.188.037,38 Bcm dan SR
rata-rata hasil perhitungan Cadangan Terbukti (5: 1)
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